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RINGKASAN

Ekonomi dapat naik dan turun, dipengaruhi oleh banyak faktor dari dalam dan luar,
sehingga pelaku bisnis harus waspada dalam menghadapi tantangan zaman. Covid-19 adalah jenis
coronavirus baru yang sebelumnya hanya ditemukan pada hewan. Pada 31 Desember, WHO
melaporkan kasus pneumonia baru di Wuhan, Hubei, China. Pada awal Maret 2020, pandemi
Covid-19 menyebar dan menyebabkan perubahan besar dalam kebiasaan masyarakat. Banyak
sektor, seperti perkantoran, perdagangan, dan pendidikan, terpaksa membatasi kehadiran orang
dan menerapkan konsep "work from home" dan "work from office" dengan kapasitas terbatas agar
kegiatan tetap dapat berjalan. Selama pandemi Covid-19, UMKM mengalami penurunan
pendapatan yang signifikan, termasuk Home Industri Kripik Tempe Sari Rasa Malang yang
beroperasi di kota Malang. Untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian secara
holistik dan dalam konteks alamiah tertentu, penelitian ini menggunakan berbagai metode alamiah
dan merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk memahami perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan faktor-faktor lain yang dialami oleh subjek penelitian.
Berdasarkan Analisis Rasio Keuangan Pada Industri Rumah Tangga Kripik Tempe Sari Rasa
Malang, memiliki kinerja keuangan yang cukup baik. Dengan kata lain Home Industri Kripik
Tempe Sari Rasa Malang mampu mengelola keuangannya secara efektif dan efisien, dibuktikan
dengan analisis rasio yang dilakukan memperoleh nilai rasio yang lebih tinggi dari standar industri,
meskipun terdapat rasio Gross Profit Margin (GPM) yang sedikit lebih rendah. nilai dari standar
industri. Kinerja keuangan Industri Rumah Tangga Kripik Tempe Sari Rasa Malang juga terlihat
memiliki kemandirian finansial, artinya menjalankan usahanya tanpa mengandalkan hutang.

Kata Kunci: Penilaian, Kinerja Keuangan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah.



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perekonomian mengalami ayunan yang tidak teratur, tumbuh dan turun secara bergantian.
Setiap pelaku bisnis harus waspada dalam menyikapi kesulitan-kesulitan hari ini karena ada
beberapa elemen yang berdampak pada perekonomian baik di dalam maupun di luar negeri. wabah
covid tersebar di seluruh dunia, saat ini menimbulkan guncangan yang sangat signifikan bagi
perekonomian global.Selain mengancam kesehatan manusia, virus ini juga berdampak buruk pada
perekonomian, bahkan dapat meningkatkan tingkat kemiskinan. Pandemi Covid-19 telah
mengubah banyak aspek aktivitas masyarakat, termasuk kegiatan perkantoran, perdagangan, dan
pendidikan. Kebijakan seperti "work from home" dan "work from office" dengan kapasitas
terbatas diterapkan untuk menjaga aktivitas tetap berjalan. Selama pandemi, permintaan atas
beberapa barang dan jasa mengalami penurunan drastis dan ada hambatan dalam rantai pasokan,
yang mengakibatkan fluktuasi pada sisi penawaran dan permintaan.

Beberapa sektor bisnis telah mengalami akibat dari menurunnya permintaan terhadap
barang dan jasa, yang berdampak langsung pada produktivitas dan pendapatan perusahaan.
Meskipun begitu, masih ada beberapa perusahaan yang tidak terdampak atau justru mengalami
peningkatan pendapatan selama pandemi. Namun, pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
adalah yang paling terkena dampak penurunan pendapatan selama pandemi Covid-19.

UMKM merupakan bisnis yang dijalankan oleh individu, rumah tangga, atau badan usaha
kecil, dan telah didefinisikan oleh pemerintah dalam UU Nomor 22 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah. Untuk mengelompokkan UMKM, terdapat kriteria berupa batasan

omzet per tahun, jumlah kekayaan atau aset, serta jumlah karyawan. Meskipun sektor UMKM



merupakan sektor vital bagi perekonomian Indonesia, namun mereka mengalami dampak yang
signifikan pada penurunan pendapatan selama pandemi. Tetapi, sektor UMKM masih memiliki
potensi untuk memberikan kontribusi besar bagi perekonomian Indonesia, seperti yang terlihat
dari kontribusi besar sektor UMKM terhadap PDB Indonesia dalam beberapa tahun terakhir.

UMKM tidak diragukan lagi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
perekonomian Indonesia. Menurut Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, lebih
dari 99% dari semua perusahaan di Indonesia dapat dianggap sebagai UMKM, dengan mayoritas
(98%) adalah usaha mikro. Lebih dari 61% PDB Indonesia berasal dari sektor ekonomi ini, dengan
sebagian besar berasal dari usaha kecil dan menengah (37 dan 14%). Selain itu, sektor UMKM
mempekerjakan sekitar 97% dari seluruh tenaga kerja Indonesia, dengan usaha mikro
menyumbang sekitar 90% dari total tersebut.(Damuri et al., 2020).

Karena banyaknya usaha UMKM, sektor ini berdampak besar terhadap penyerapan tenaga
kerja dan kontribusi PDB. Maka Dari Itu fokus terutama pada sektor UMKM di masa Krisis,
seperti pandemi COVID-19 saat ini, karena sektor ini memberikan kontribusi terbesar terhadap
PDB dan dapat menjadi sumber daya yang andal dalam menyerap tenaga kerja dan merelokasi
produksi. barang konsumsi atau barang setengah jadi. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi bagaimana pandemi COVID-19 mempengaruhi industri UMKM di
Indonesia serta upaya pemerintah untuk mendukung UMKM selama krisis pandemi COVID-19.

Saat ini, UMKM di Indonesia menghadapi masalah akibat pandemi COVID-19 setelah
mengalami berbagai masalah sebelumnya. Kelompok usaha ini cenderung rentan terhadap
berbagai guncangan ekonomi yang terjadi. Seperti pasien COVID-19 dengan penyakit bawaan
(komorbiditas) yang memiliki tingkat kematian yang tinggi, dampak pandemi ini pada UMKM

juga berat karena berbagai masalah kronis yang ada. Pembatasan aktivitas yang diterapkan untuk



mengatasi pandemi telah melemahkan ekonomi, sehingga banyak UMKM mengalami kesulitan
dalam menjalankan usaha mereka bahkan mempertahankan kelangsungan usaha mereka. Oleh
karena itu, pelaku usaha harus siap menghadapi tantangan yang mempengaruhi usaha mereka.Jika
sektor keuangan mengalami gangguan, maka dapat terjadi instabilitas yang mengganggu dan
bahkan membahayakan kegiatan ekonomi secara keseluruhan.

Suatu perusahaan memerlukan analisis laporan keuangan untuk mengetahui posisi
keuangannya dan kinerja bisnisnya. Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa baik
kinerja perusahaan dan memberikan rekomendasi untuk tindakan di masa depan. Financial ratio
dapat menghasilkan informasi yang berguna untuk memahami keadaan keuangan dan Kkinerja
perusahaan dengan baik, dan perlu dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Menurut
Bionda & Mahdar (2017), perhitungan financial ratio dapat membantu dalam menentukan apakah
perusahaan mengalami pertumbuhan laba atau tidak..

Usaha Rumahan Keripik Tempe Salah satu UKM yang ada di kota Malang adalah
Industri Sari Rasa Malang. Permintaan Keripik Tempe Sari Rasa meningkat, akibatnya
produsen yang awalnya terbatas jumlahnya mulai bermunculan di desa dalam jumlah besar
dengan berbagai merek dan harga yang bervariasi. Meski demikian, wabah Covid-19
memberikan pengaruh yang signifikan bagi para pelaku usaha tersebut karena terjadi
penurunan penjualan produksi.

Ibu Erno Widiyati, S.E, pelaku usaha Home Industri Kripik Tempe Sari Rasa Malang,
mengungkapkan dalam wawancara pada tanggal 18 Juni 2022 bahwa usahanya merupakan bagian
dari UMKM yang terdaftar di kota Malang dan telah menjadi produk favorit sejak tahun 2000-an.
Sebelum pandemi covid-19, penjualan produk ini sangat baik, mencapai 1-3 juta per hari. Namun,

selama pandemi, penjualan mengalami penurunan drastis, hanya berkisar 300-400 ribu per hari.



Akibatnya, sebagian karyawan harus dirumahkan karena pendapatan usaha tidak mencukupi untuk
membayar gaji mereka. Pelaku usaha mengambil keputusan tersebut sebagai upaya
mempertahankan usahanya dari tantangan yang dihadapi.

Berdasarkan latar belakang dan masalah - masalah diatas peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang Penilaian Kinerja Keuangan Pada UMKMdi Masa Pandemi Covid -19
Berdasarkan Analisa Rasio Keuangan Pada Home Industri Kripik Tempe Sari Rasa Malang.

1.2 Rumusan Masalah

bagaimana Kinerja Keuangan Pada UMKM di Masa Pandemi Covid -19 Berdasarkan
Analisa Rasio Keuangan Pada Home Industri Kripik Tempe Sari Rasa Malang.

1.3 Tujuan Penelitian

untuk mengetahui dan memahami Kinerja Keuangan Pada UMKM di Masa Pandemi Covid
-19 Berdasarkan Analisa Rasio Keuangan Pada Home Industri Kripik Tempe Sari Rasa Malang.
1.4 Manfaat Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan pastinya dapat memberikan keuntungan baik bagi objek
yang diteliti, peneliti itu sendiri, maupun seluruh komponen yang terlibat di dalamnya. Manfaat
atau nilai yang dapat diperoleh dari penelitian tersebut adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Meningkatkan pemahaman mengenai kinerja keuangan UMKM selama pandemi
covid-19 dengan menggunakan analisis rasio keuangan pada Home Industri Kripik
Tempe Sari Rasa Malang.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Home Industri Kripik Tempe Sari Rasa Malang para pemilik usaha mampu memberikan

edukasi bagaimana menghadapi tantangan global yang dapat mempengaruhi usahanya.



2. Pemilik usaha Home Industri Kripik Tempe Sari Rasa Malang mampu memahami kinerja
keuangan usahanya.
3. Menerapkan ilmu yang diperoleh dari Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang,
pengalaman penelitian berfungsi sebagai kesempatan belajar.
1.4.3 Manfaat Akademik
Dengan melakukan penelitian ini, manfaat akademik yang bisa diperoleh adalah sebagai
berikut: pertama, dapat digunakan sebagai bagian dari tugas akademis. Kedua, informasi yang
ditemukan dapat bermanfaat bagi pembaca yang membutuhkan informasi terkait. Terakhir,
penelitian ini dapat menjadi referensi penting bagi keilmuan dalam mengatasi masalah yang serupa

di masa depan serta membantu dalam memperoleh gelar Sarjana.
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